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HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI PENGEMBANGAN KARIR DENGAN 

ADVERSITY QUOTIENT PADA MAHASISWA KELAS MALAM YANG 

BEKERJA 

 

𝐀𝐦𝐚𝐫𝐢𝐬𝐦𝐚 𝐆𝐮𝐬𝐫𝐢𝐚𝟏 𝐌𝐚𝐫𝐢𝐬𝐲𝐚 𝐏𝐫𝐚𝐭𝐢𝐰𝐢𝟐 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara motivasi 

pengembangan karir dengan adversity quotient pada mahasiswa kelas malam yang 

bekerja. Hipotesis penelitian yaitu ada hubungan antara motivasi pengembangan 

karir dengan adversity quotient pada mahasiswa kelas malam yang bekerja. 

 Populasi penelitian adalah mahasiswa kelas malam yang kuliah sambil 

bekerja sebagai pegawai tetap, pendidikan terakhir D3/SMA, senin – jumat 

menjalani aktivitas kuliah sambil bekerja minimal 7 jam/hari. Populasi penelitian 

tidak diketahui jumlah pastinya sehingga peneliti menggunakan roscoe sebagai 

penentuan jumlah sampel. Motivasi pengembangan karir diukur dengan skala 

motivasi yang mengacu pada Siagian (2004) dan adversity quotient dari Stoltz 

(2004). Analisis data menggunakan korelasi. 

 Hasil analisis korelasi diperoleh nilai signifikansi 0,000 dan nilai korelasi 

sebesar 0,309. Ini menunjukan motivasi pengembangan karir memiliki hubungan 

yang sifatnya positif dengan adversity quotient. Dengan demikian hipotesis yang 

diajukan diterima. 

   

Kata Kunci: Adversity Quotient, Motivasi Pengembangan Karir  

 

1Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

2Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
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RELATIONSHIP BETWEEN MOTIVATION OF CAREER DEVELOPMENT 

AND ADVERSITY QUOTIENT ON WORKING STUDENTS 

 

Amarisma Gusria1, Marisya Pratiwi2 

 

ABSTRACT 

The research objective was to determine the relationship between 

motivation of career development and adversity quotient on working students in 

palembang. The study hypothesis that there is relationship between motivation of 

career development and adversity quotient on working students in palembang. 

The population of this study is the students which working as a permanent 

employee more than 7 hours in one day (Monday – Friday), least educated is D3 

and SHS. The total population of this study is unknown, so the researcher using 

roscoe as the method to determine the sample of this population. Motivation of 

career development and adversity quotient measured by the scale motivation of 

career development and adversity quotient, with reference to the dimensions of 

motivation by Siagian (2014) and adversity quotient by Stoltz (2004). Data analysis 

using correlation analysis. 

The result of the correlation analysis obtained by value of correlation 0,309 

and signification 0,000. It shows that motivation of career development have a 

positive correlation to adversity quotient. Thus the hypothesis is accepted. 

  

Keywords : Adversity Quotient, Motivation of Career Develpoment 

 

1 Student of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 
2 Lecureres of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah aset yang sangat penting untuk kemajuan Indonesia karena 

pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia yang berkualitas seperti cerdas, terampil, inovatif dan kreatif. Setiap warga 

negara berhak mendapat pendidikan, sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945 

Pasal 31 ayat 1. Jenjang pendidikan yang bisa diikuti oleh warga negara Indonesia 

yaitu pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 

pendidikan tinggi.  

Salah satu jenjang pendidikan yang bisa diikuti oleh warga negara Indonesia 

adalah pendidikan di perguruan tinggi. Pendidikan tinggi menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 pasal 1 ayat 2 adalah jenjang pendidikan 

setelah pendidikan menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, 

program magister, program doktor, program profesi, serta program spesialis. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2017), orang yang sedang dalam proses 

pembelajaran di tingkat perguruan tinggi disebut mahasiswa. 

Menurut Syah (2014), di perguruan tinggi mahasiswa dituntut untuk lebih 

mandiri dalam mengatur jadwal belajar menurut kadar kemampuannya, mengatur 

sendiri jadwal kuliah dan menentukan sendiri target belajar dan kelulusannya. 

Tentu selain kebebasan yang luas, juga diiringi dengan tanggung jawab yang lebih 

besar daripada pelajar di SMA/SMK. 
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Mahasiswa harus mengikuti kuliah, membuat tugas, ujian, hingga pada 

akhirnya wajib menyusun tugas akhir berupa skripsi sebagai syarat kelulusan, tetapi 

belajar di perguruan tinggi tentu berbeda dengan belajar di sekolah menengah. 

Mahasiswa dituntut untuk memiliki kemandirian di perguruan tinggi tentu memiliki 

tantangan tersendiri karena harus dapat mengatur diri sendiri saat proses 

perkuliahan berlangsung untuk mencapai gelar sarjana. Terlebih bagi mahasiswa 

yang kuliah sambil bekerja, tentu akan memiliki lebih banyak tantangan yang harus 

dihadapi daripada mahasiswa yang tidak bekerja. Pada satu sisi, mereka perlu 

bekerja namun di sisi yang lain mereka harus tetap mengikuti aktivitas sebagai 

mahasiswa. 

Menurut Rice dan Dolgin (Octavia & Nugraha, 2013) aktivitas kuliah sambil 

bekerja menuntut mahasiswa untuk dapat menyeimbangkan antara aktivitas dalam 

bekerja dan kuliah. Apabila mahasiswa tidak dapat mengatur aktivitas akademik 

dan kerja yang baik, maka akan mengganggu kegiatan akademik mahasiswa 

tersebut, seperti tidak fokus pada perkuliahan, menunda penyelesaian tugas kuliah, 

jadwal istirahat dan belajar tidak teratur, jarang berinteraksi dengan teman dan 

dosen saat di kampus (Octavia & Nugraha, 2013). 

Mahasiswa yang bekerja diharapkan memiliki berbagai kemampuan untuk 

menyelesaikan kesulitan atau permasalahan yang muncul saat menjalankan 

aktivitas akademik dan bekerja (Stoltz, 2004). Salah satu kemampuan yang 

mempengaruhi seseorang dalam menghadapi kesulitan dihidupnya adalah adversity 

quotient (Stoltz, 2004). Adversity quotient menurut Stoltz (2004) adalah 

kemampuan bertahan dan tidak menyerah saat menghadapi kesulitan dan digunakan 
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untuk membantu seseorang memperkuat kemampuan serta ketekunan mereka saat 

menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari. 

Adanya adversity quotient pada mahasiswa dapat membantu mahasiswa 

untuk tetap menjaga aktivitas saat menjalani pekerjaan atau aktivitas sehari-hari 

agar tidak terganggu dengan adanya kesulitan yang muncul. Hal ini dikarenakan 

Adversity quotient memperlihatkan kemampuan individu dalam menyelesaikan 

tantangan dan kemampuan untuk bekerja keras agar kesulitan yang ada tidak 

mempengaruhi pekerjaan dan kehidupan sehari-hari (Soltz, 1997; Venkatesh & 

Shivaranjani, 2015). Adversity quotient juga dikenal sebagai suatu ukuran untuk 

mengetahui sebuah respon individu terhadap kesulitan (Stoltz, 2004), yang akan 

berakibat memperbaiki efektivitas pribadi dan profesional mahasiswa secara 

keseluruhan dalam menjalankan aktivitas kuliah sambil bekerja. 

Adversity quotient mahasiswa dapat dilihat dari dimensi yang disingkat 

menjadi CO2RE, yaitu control (kendali), origin dan ownership (asal usul dan 

pengakuan), reach (jangkauan), endurance (daya tahan). Dimensi control (kendali) 

membahas mengenai cara individu merasakan kendali terhadap persitiwa yang 

menimbulkan kesulitan. Origin dan ownership (asal usul dan pengakuan) 

membahas mengenai sejauh mana individu mengakui akibat kesulitan yang ada. 

Reach (jangkauan) membahas mengenai sejauh mana kesulian akan menjangkau 

bagian-bagian lain dari kehidupan seseorang. Endurance (daya tahan) membahas 

mengenai anggapan individu mengenai kesulitan dan/atau penyebab-penyebabnya 

akan berlangsung lama atau tidak. 
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Berdasarkan Fenomena yang peneliti dapatkan pada mahasiswa Universitas 

B kelas malam yang bekerja, mereka mendapatkan kesulitan-kesulitan setiap 

harinya dan mereka dituntut untuk mengatasi kesulitan tersebut. Jika mahasiswa 

tidak dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan yang ada, maka akan membuat 

mahasiswa tidak maksimal dalam menjalankan aktivitas kuliah sambil bekerja. 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan pada 3 mahasiswa yang 

kuliah sambil bekerja (DN, AS dan BL) di Universitas B pada tanggal tanggal 10 

Agustus 2017, mereka selalu mengalami kelelahan setiap hari, di dalam kelas juga 

mereka tidak dapat fokus memperhatikan pembelajaran karena lelah sehabis 

bekerja. Banyak kesulitan-kesulitan yang muncul selama menjalankan aktivitas 

sebagai mahasiswa yang bekerja, seperti masalah pembagian waktu antara kuliah 

dan kerja, kemudian ditambah masalah deadline mengenai tugas dari tempat kerja 

atau kuliah yang harus diselesaikan.  

Fenomena ini diperkuat oleh angket yang peneliti sebarkan kepada 14 

mahasiswa Universitas B yang kuliah sambil bekerja. Sebanyak 9 mahasiswa (64%) 

mengatakan bahwa mereka tidak dapat mengendalikan atensi mereka saat dosen 

mengajar dikelas karena mereka sudah lelah habis bekerja. Mahasiswa yang tidak 

tertarik memperhatikan dosen mengajar dikelas akan melakukan aktivitas lain dan 

tidak memperhatikan pembelajaran dikelas, seperti bermain handphone, tidur atau 

mencoret-coret buku. Sebanyak 10 mahasiswa (71%) mengalami kesulitan dalam 

mengendalikan waktu sehingga mereka sering tidak belajar dengan maksimal saat 

akan ada ujian dikampus karena merasa keterbatasan waktu yang dimilikinya. Hal 

Ini menunjukan aspek control pada mahasiswa yang bekerja diduga rendah. 
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Saat mahasiswa mengalami kesulitan di salah satu bidang pekerjaan atau 

perkuliahan, sebanyak 12 mahasiswa (85%) membuat kesulitan menjadi 

mempengaruhi ke segi yang lain seperti tidak dapat tenang menjalani aktivitas lain 

saat mendapatkan konflik mengenai perkuliahan atau pekerjaan. Sebanyak 9 

mahasiswa (64%) menjawab tidak dapat tenang menjalani aktivitas apapun saat ada 

tugas yang belum dikerjakan dan deadline sudah semakin dekat. Hal Ini 

menunjukan aspek reach pada mahasiswa yang bekerja diduga rendah. 

Mahasiswa yang bekerja sering merasa hidupnya tidak bisa santai seperti 

mahasiswa yang tidak bekerja dan terkadang merasa menjadi orang yang kurang 

beruntung dihidupnya karena harus membiayai sendiri kuliahnya. Berdasarkan dari 

hasil wawancara yang dilakukan pada 3 mahasiswa yang kuliah sambil bekerja 

(DN, AS dan BL) pada tanggal tanggal 30 November 2017. Labelling yang 

diberikan mahasiswa pada dirinya sendiri ini menunjukan dimensi endurance pada 

mahasiswa yang bekerja rendah. DN, AS dan BL juga mengatakan terkadang 

merasa semua kesulitan yang ada saat menjalani aktivitas kuliah sambil bekerja 

adalah kesalahan diri sendiri karena belum bisa menyesuaikan diri. Hal Ini 

menunjukan dimensi ownership dan origin pada mahasiswa yang bekerja diduga 

rendah.  

Berdasarkan hasil angket yang peneliti sebar dan dari hasil wawancara yang 

peneliti lakukan, mahasiswa di Universitas B yang bekerja diduga memiliki 

adversity quotient yang rendah. 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi adversity quotient adalah motivasi 

(Stoltz, 2004), dimana individu akan bertahan dalam kesulitan dan mengatasinya 

dikarenakan adanya dorongan-dorongan tertentu pada individu untuk mencapai 

sebuah tujuan. Hal ini sesuai dengan definisi motivasi menurut Siagian (2004) 

bahwa motivasi merupakan daya pendorong yang dapat membuat individu rela 

mengerahkan kemampuan untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan 

sebelumnya. 

Faktor pendorong dari individu untuk melakukan sebuah aktivitas tertentu 

menurut Gitosudarmo (Sutrisno, 2009) adalah kebutuhan dan keinginan orang 

tersebut. Jika ada kebutuhan dari individu yang belum terpenuhi, hal tersebut akan 

menggerakan individu dalam menetapkan tujuan atau apa yang harus dicapai untuk 

memenuhi kebutuhan atau tujuannya. 

Motivasi memiliki kaitan yang erat dengan pengembangan karir (Siagian, 

2004). Pengembangan karir menurut Rivai dan Sagala (Priansa, 2014)  merupakan 

proses peningkatan kemampuan kerja individu yang dicapai dalam rangka 

mencapai karir yang diinginkan. Menurut Siagian (2004) adanya kebutuhan 

mencapai tujuan akan menimbulkan kebutuhan yang pada akhirnya memunculkan 

motivasi untuk mengembangkan karirnya.  

Fenomena yang peneliti dapatkan di Universitas B bahwa mahasiswa yang 

bekerja terdorong untuk menjalani aktivitas sebagai mahasiswa dikarenakan 

keinginannya untuk mendapatkan posisi pekerjaan yang lebih baik dari yang 

dijalaninya sekarang.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 2 mahasiswa yang kuliah 

sambil bekerja (DN, AS dan BL) pada tanggal 10 agustus 2017, mereka 

mengatakan bahwa adanya dorongan dalam diri untuk untuk bisa naik jabatan dan 

mendapatkan ilmu yang lebih banyak. Dorongan-dorongan tersebut muncul 

dikarenakan adanya ketidakseimbangan antara apa yang mereka harapkan dengan 

apa yang mereka jalani sekarang. 

Informasi tambahan yang peneliti dapatkan pada tanggal 13 Februari 2017 

dengan wawancara pada mahasiswa (inisial AC & DN) yang kuliah sambil bekerja, 

melanjutkan kuliah walaupun sudah menjadi pegawai tetap disebuah instansi 

karena ingin merubah status pendidikan terakhir dari SMA menjadi sarjana. Hal ini 

ini dapat membantu mereka dalam mendapatkan posisi yang lebih baik dari yang 

dijalaninya, walaupun perubahan status pendidikan terakhir dengan biaya sendiri 

pengaruhnya tidak sebesar kuliah yang disponsosri oleh perusahaan terhadap 

pengembangan karirnya.  

Fenomena ini diperkuat oleh hasil dari angket yang peneliti sebar kepada 14 

mahasiswa yang bekerja. Sebanyak 14 mahasiswa (100%) memiliki dorongan 

untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dari yang yang dijalaninya sekarang, 

sebanyak 14 mahasiswa (100%)  memiliki kebutuhan untuk mendapatkan pekerjaan 

dengan gaji yang lebih besar dari yang anda jalani sekarang. sebanyak 14 

mahasiswa (100%) menjawab sudah menetapkan tujuan mengenai pekerjaan apa 

yang harus didapatkan setelah lulus kuliah. Sebanyak 12 mahasiswa (85%) sudah 

mengetahui bagaimana cara untuk mencapai tujuan (di bidang pekerjaan) setelah 

lulus nanti. Berdasarkan hasil angket yang peneliti sebar, mahasiswa Universitas B 
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kelas malam yang bekerja diduga memiliki motivasi pengembangan karir yang 

tinggi. 

Sehubungan dengan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “hubungan antara motivasi pengembangan karir dengan 

adversity quotient pada mahasiswa kelas malam yang bekerja” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang dan fenomena yang sudah peneliti paparkan diatas, 

membuat peneliti ingin mengetahui “Apakah terdapat hubungan antara motivasi 

pengembangan karir dengan adversity quotient pada mahasiswa kelas malam yang 

bekerja?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara motivasi 

pengembangan karir dengan adversity quotient pada mahasiswa kelas malam yang 

bekerja. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain ialah: 

1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi psikologi pendidikan dan industri serta memperkaya hasil penelitian 
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yang telah ada dan dapat memberikan gambaran mengenai hubungan antara 

motivasi pengembangan karir dengan adversity quotient. 

2. Dari segi praktis, memberikan informasi tambahan kepada mahasiswa yang 

kuliah sambil bekerja melalui email setiap responden dan membuat video 

singkat yang akan di publish di sosial media untuk menggunakan adversity 

quotient dalam menghadapi kesulitan saat menjalani aktivitas kuliah sambil 

bekerja dan pentingnya peran motivasi pengembangan karir terhadap 

adversity quotient pada mahasiswa yang bekerja. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya terkait dengan motivasi 

maupun adversity quotient. Penelitian ini dari Putra, Hidayati dan Nurhidaya (2016) 

yang membahas “hubungan motivasi berprestasi dengan adversity quotient warga 

binaan remaja di LPKA II Sukamiskin Bandung”. Dari hasil korelasi penelitian 

menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan 

adversity quotient. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas yang akan digunakan adalah 

motivasi pengembangan karir dan subjek yang digunakan adalah mahasiswa yang 

bekerja. Sedangkan penelitian dengan judul “hubungan motivasi berprestasi dengan 

adversity quotient warga binaan remaja di LPKA II Sukamiskin Bandung” 

menggunakan motivasi berprestasi sebagai variabel bebas dan subjek yang 

digunakan adalah warga binaan remaja di LPKA. 
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Penelitian selanjutnya dari Octavia dan Nugraha (2013) dengan judul 

“hubungan adversity quotient dengan work study conflict pada mahasiswa yang 

bekerja”. Hasil dari penelitian adalah adversity quotient berkorelasi negatif dengan 

variabel work-study conflict. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti terletak pada variabel bebas dan terikat. Peneliti menggunakan 

adversity quotient sebagai variabel terikat dan motivasi pengembangan karir 

sebagai variabel bebas. Sedangkan penelitian “hubungan adversity quotient dengan 

work study conflict pada mahasiswa yang bekerja” menggunakan adversity quotient 

sebagai variabel terikat dan work study conflict sebagai variabel terikat. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Wisesa dan Indrawati (2016) dengan 

judul “hubungan adversity quotient dengan motivasi berwirausaha pada mahasiswa 

Universitas Udayana yang mengikuti program mahasiswa wirausaha”. Hasil dari 

penelitian ini adalah adanya hubungan yang positif antara variabel adversity 

quotient dengan variabel motivasi berwirausaha.  

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel terikat dan variabel bebas. Variabel bebas yang akan digunakan adalah 

motivasi pengembangan karir. Sedangkan penelitian dengan judul “hubungan 

adversity quotient dengan motivasi berwirausaha pada mahasiswa Universitas 

Udayana yang mengikuti program mahasiswa wirausaha” menggunakan motivasi 

berwirausaha sebagai variabel terikat dan adversity quotient sebagai variabel bebas. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Utami, Nashori dan Rachmawati 

(2014) dengan judul “pengaruh pelatihan adversity quotient untuk meningkatkan 
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motivasi belajar siswa sekolah menengah pertama”. Hasil dari penelitian ini adalah 

pelatihan adversity quotient dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel dan metode penelitian. Peneliti akan menggunakan motivasi 

pengembangan karir sebagai variabel bebas dan adversity quotient sebagai variabel 

terikat. Peneliti akan menggunakan metode kuantitatif. Sedangkan penelitian 

dengan judul “pengaruh pelatihan adversity quotient untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa sekolah menengah pertama” menggunakan motivasi belajar sebagai 

variabel terikat, adversity quotient sebagai variabel bebas dan menggunakan 

metode eksperimen. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rinanti dan Sahrah (2014) dengan judul 

“persepsi pengembangan karir ditinjau dari konflik peran ganda dan dukungan 

sosial pada karyawan wanita di PT. Gula Putih Mataram Lampung Tengah”. Hasil 

dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang negatif antara konflik peran ganda 

dengan persepsi pengembangan karir pada karyawan wanita dan terdapat hubungan 

positif antara dukungan sosial dengan persepsi pengembangan karir pada karyawan 

wanita. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel penelitian. Peneliti akan menggunakan motivasi pengembangan karir 

sebagai variabel bebas dan adversity quotient sebagai variabel terikat. Sedangkan 

penelitian dengan judul  “persepsi pengembangan karir ditinjau dari konflik peran 

ganda dan dukungan sosial pada karyawan wanita di PT. Gula Putih Mataram 
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Lampung Tengah” menggunakan persepsi pengembangan karir sebagai variabel 

terikat. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Parvathy dan Praseeda (2014) dengan 

judul “relationship between adversity quotient and academic problems among 

student teachers”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang negatif secara signifikan antara masalah akademik dengan adversity quotient.  

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel bebas dan terikat. Peneliti akan menggunakan motivasi pengembangan 

karir sebagai variabel bebas dan adversity quotient sebagai variabel terikat. 

Sedangkan penelitian dengan “relationship between adversity quotient and 

academic problems among student teachers” menggunakan adversity quotient 

sebagai variabel bebas dan academic problems sebagai variabel terikat.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yakoh, Chongrukasa dan Prinyapol 

(2015) dengan judul “parenting styles and adversity quotient of youth at Pattani 

Home”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara empat jenis pola asuh orang tua dengan adversity quotient. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel bebas dan subjek. Peneliti akan menggunakan motivasi pengembangan 

karir sebagai variabel bebas. Subjek ditujukan ke mahasiswa yang bekerja. 

Sedangkan penelitian dengan judul  “parenting styles and adversity quotient of 

youth at Pattani Home” menggunakan adversity quotient sebagai variabel bebas, 
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parenting styles sebagai variabel terikat dan subjeknya dituju kepada anak remaja 

yang tinggal di Pattani home. 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, terdapat beberapa perbedaan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan. Peneliti menggunakan variabel motivasi 

pengembangan karir sebagai variabel bebas dan adversity quotient sebagai variabel 

terikat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi 

pengembangan karir dengan adversity quotient pada mahasiswa Universitas B kelas 

malam yang bekerja. Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, baik 

dari subjek penelitian maupun variabel penelitian, sehingga penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya
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